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BAB Vo 

PENIUTUPo 

5.1 Kesimpulano 

Berdasarkan deskripsi hasil danopembahasan pada bab sebelumnya maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan pada penelitian ini, Kebugaran jasmani ditandai 

kapasitas aktual individu untuk menyelesaikan latihan dengan sukses dan mahir tanpa 

menyebabkan kelemahan yang berlebihan, dan masih memiliki energi atau energi 

yang tertahan. Seorang individu dapat mempersiapkan kesehatan yang sebenarnya, 

salah satunya dengan pelatihan melalui kerja aktif. Berdasarkanotabel hasil penilaian 

dan telah dilakukan pengkategorian tingkat kebugaran fisik Anggota Brimob Polda 

Gorontalo yaitu sebanyak 50 personel, kemudian untuk tiap kategori telah 

dipresentasikan yaitu 40 personel (80%) kategori sangat baikodan 10 personel (20%) 

kategoriobaik. Berdasarkan hasilodata, dapat diketahuiotingkat kebugaran fisik 

Anggota Brimob Polda Gorontalo adalahodominan sangat baik, danobila dilihat 

dariorerata (Mean)  dengan nilai 62, maka nilai tersebut juga masuk dalam kategori 

“Sangat Baik” 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapan memberikan saran-saran 

yang di harapkan mampu mengatasi masalah yang di temui dalam penelitian 

“Analisis Tingkat kebugaran Jamani Satuan Brimob Polda Gorontalo Melalui Bleep 

Test “  

a. Bagi Personel Brimob 

Tingkat kesehatan sebenarnya dari Anggota  Brimob Polda Gorontalo, dipercaya 

dapat berkreasi dan bekerja pada kesehatan mereka untuk membantu pelaksanaan saat 

bertugas di setiap unit dan lebih luwes dalam mengelola masalah yang ada di 

masyarakat. 

b. Bagi Pimpinan 

Hasil tingkat kebugaran fisik personel Brimob Polda Gorontalo, diharapkan data 

yang diperoleh dapat dimanfaatkan oleh pimpinan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan fisik kesamaptaan personel, serta sebagai acuan pembuatan program 

latihan untuk meningkatkan kebugaran personel pada satuan Brimob Polda 

Gorontalo. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya. 

Diharapkan memperhatikan segala sesuatu yang menjadi hal-hal dalam 

keterbatasan penelitian ini sehingga penelitian ini dapat disempurnakan lagi melalui 

penelitian sejenis berikutnya dan dapat menggunakan metode lain jangan hanya 

terpaku pada satu metode penelitian. 
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